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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kreativitas, pengetahuan kewirausahaan, dan dukungan keluarga
terhadap niat berwirausaha kuliner pada mahasiswa manajemen FEB UNTAR. Metode yang digunakan adalah analisis
data kuantitatif dengan teknik non-probability sampling dan metode purposive sampling. Data dikumpulkan melalui
kuesioner yang diberikan kepada 111 responden. Perangkat lunak yang digunakan adalah SmartPLS dan SEM sebagai
teknik analisis data. Penelitian ini menunjukkan bahwa kreativitas dan pengetahuan kewirausahaan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha kuliner mahasiswa manajemen FEB UNTAR, sedangkan dukungan
keluarga tidak berpengaruh signifikan terhadap niat berwirausaha kuliner.

Kata Kunci: kreativitas, pengetahuan kewirausahaan, dukungan keluarga, niat berwirausaha kuliner

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of creativity, entrepreneurial knowledge, and family support on culinary
entrepreneurial intentions in FEB UNTAR students. The method used is quantitative data analysis with non-
probability sampling techniques and purposive sampling methods. Data were collected through questionnaires given
to 111 respondents who were FEB UNTAR management students. The software used was Smart PLS and SEM as data
analysis techniques. The study indicate that creativity and entrepreneurial knowledge have a positive and significant
effect on culinary entrepreneurial intentions in FEB UNTAR management students, while family support has a positive
but not significant effect on culinary entrepreneurial intentions in FEB UNTAR management students.

Keywords: creativity, entrepreneurial knowledge, family support, intention to become a culinary entrepreneur

1. PENDAHULUAN

Latar belakang

Pada masa kini semakin berkurangnya mahasiswa yang memiliki niat dalam berwirausaha karena
berbagai faktor seperti tidak memiliki gambaran atau tidak berani untuk memulai berwirausaha
dan juga lebih memilih untuk mencari pekerjaan dibandingkan dengan memulai usaha. Untuk
sekarang mahasiswa cenderung lebih memilih tidak keluar dari zona nyamannya.

Mahasiswa yang memiliki niat berwirausaha semakin berkurang maka pada masa yang akan
datang akan semakin sedikit lapangan pekerjaan yang terbuka sehingga tingkat pengangguran akan
semakin meningkat. Untuk menekan tingkat pengangguran maka yang harus dilakukan adalah
berwirausaha. Niat berwirausaha dapat membantu untuk menciptakan lapangan pekerjaan yang
baru sehingga tingkat pengangguran akan semakin rendah.

Berdasarkan Badan Pusat Statisktik (BPS) yang diperbarui pada 6 Mei 2024 menyatakan bahwa

Tingkat pengangguran di Indonesia mencapai 4,82% atau 7.195.000 orang. Jumlah Wirausaha
Pemula pada Februari tahun 2024 berkurang 0,9% dibandingkan pada Agustus tahun 2023.
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Kuliner pada umumnya dikenal sebagai usaha yang berfokus pada makanan dan minuman seperti
restoran, warung, kafe dan lain—lain (Nasution Binanga Ucok et al., (2024). Usaha kuliner semakin
berkembang sampai sekarang karena makanan adalah kebutuhan pokok manusia dan disetiap
daerah memiliki ciri khasnya masing — masing yang dapat menarik wisatawan untuk berkunjung.

Berdasarkan Good Stats (2022), usaha kuliner yang tersebar di Indonesia sebanyak 11.223 pada
tahun 2020, dapat dilihat bahwa usaha kuliner terbanyak di DKI Jakarta sebanyak 5.159 dan Jawa
Barat menduduki posisi ke-2 sebanyak 1.414.

Niat berwirausaha mencerminkan pola pikir individu dalam mengambil langkah memulai usaha
baru atau menambah nilai di perusahaan yang telah ada (Fini et al., 2009). Mahasiswa sebagai
generasi muda yang memiliki potensi dalam berwirausaha dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor
seperti kreativitas, pengetahuan kewirausahaan dan dukungan keluarga.

Kreativitas memengaruhi niat berwirausaha karena dengan menciptakan hal yang baru dapat
membantu mahasiswa meningkatkan niat berwirausaha. Marden dan Hidayah (2021) menyatakan
bahwa kreativitas berpengaruh positif pada niat berwirausaha. Atrup et al. (2023), menunjukkan
bahwa kreativitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha, sedangkan Halim
dan Nuringsih (2021) menyatakan bahwa kreativitas tidak berpengaruh pada niat berwirausha.

Pengetahuan kewirausahaan juga dapat mempengaruhi niat berwirausaha karena pemahaman
individu terkait dengan kewirausahaan dapat membuat mahasiswa percaya diri untuk melakukan
Keputusan. Penelitian Miswanto et al., (2018), menyatakan bahwa pengetahuan kewirausahaan
memiliki pengaruh positif terhadap niat berwirausaha. Bella Sintia et al., (2024), menyatakan
bahwa pengetahuan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha.
Sedangkan Chawla Sonia dan Kaur Manpreet (2024) menyatakan bahwa pengetahuan
kewirausahaan tidak berpengaruh langsung terhadap niat bewirausaha.

Dukungan keluarga juga dapat mempengaruhi niat berwirausaha karena dukungan dari keluarga
dapat membuat mahasiswa berani untuk berwirausaha karena didukung dari beberapa faktor
seperti dukungan ekonomi dan dukungan emosional yang dapat membuat mahasiswa lebih
percaya diri.

Penelitian Yulista Ema Kadek et al., (2023) menyatakan bahwa dukungan keluarga berpengaruh
positif terhadap niat berwirausaha. Penelitian Hieu Quang Le (2022) menyatakan bahwa dukungan
keluarga memiliki pengaruh positif terhadap Niat berwirausaha. Penelitian Soelaiman et al., (2022)
menyatakan bahwa dukungan keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat
berwirausaha. Sedangkan Trini (2020) menyatakan bahwa dukungan keluarga memiliki pengaruh
positif tetapi tidak signifikan terhadap niat berwirausaha.

Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, dapat diketahui identifikasi masalah

sebagai berikut:

a. Apakah ada pengaruh antara kreativitas dengan niat berwirausaha kuliner pada mahasiswa
FEB UNTAR?

b. Apakah ada pengaruh antara pengetahuan kewirausahaan dengan niat berwirausaha kuliner
pada mahasiswa FEB UNTAR?

c. Apakah ada pengaruh antara dukungan keluarga dengan niat berwirausaha kuliner pada
mahasiswa FEB UNTAR?
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Kajian teori

Kreativitas

Kreativitas adalah kemampuan dalam menciptakan hal baru dengan menggabungkan dan
menambahkan ke ide yang sudah ada sebelumnya (Plucker ef al., 2004). Menurut Zimmerer et al.,
(2008), kreativitas adalah kemampuan mengembangkan hal baru serta mencari cara dalam melihat
masalah dan peluang. Menurut Munandar (1995), adalah kemampuan untuk menghasilkan sesuatu
yang baru dengan memberikan pemikiran baru untuk mengatasi masalah atau dengan mencari
unsur baru dari yang sudah ada.

Pengetahuan kewirausahaan

Menurut Roxas (2014), pengetahuan kewirausahaan adalah bagian dari manusia yang penting
dalam menjalankan kewirausahaan. Menurut Ginting (2017), pengetahuan kewirausahaan adalah
sumber daya yang dimiliki individu. Dan menurut Kuntowicaksono (2012), pengetahuan
kewirausahaan adalah pemahaman seseorang mengenai kewirausahaan untuk mengubah peluang
menjadi kesempatan yang menguntungkan berbagai pihak.

Dukungan keluarga

Dukungan keluarga adalah sikap atau Tindakan yang dilakukan keluarga terhadap keluarganya
seperti dukungan yang secara emosional, penilaian dan instrumental (Friedman et al., 2010).
Menurut Davinci Asriyadi Abang (2011), dukungan keluarga adalah faktor yang menimbulkan
minat seseorang dalam masa depan dan sangat terpengaruh dalam melakukan sebuah keputusan.
Dan Bataragoa. K Trini (2020), mendefinisikan bahwa dukungan keluarga adalah dukungan
instrumental dan afektif bagi individu dan dapat meningkatkan perasaan individu dalam niat
berwirausaha.

Niat berwirausaha

Niat berwirausaha mencerminkan pola pikir individu dalam mengambil langkah memulai usaha
baru atau menambah nilai di Perusahaan yang telah ada (Fini et al., 2009). Menurut Dell (2008),
niat berwirausaha adalah dorongan individu untuk menampilkan kinerja dalam kewirausahaan dan
mengikuti aktivitas yang berhubungan dengan bisnis. Oktaviana dan Umami (2018),
mendefinisikan bahwa niat berwirausaha adalah seseorang untuk mengambil Tindakan
kewirausahaan untuk menghadapi peluang hingga resiko yang ada.

Hipotesis

Penelitian ini terdiri dari 2 variabel yaitu variabel independen dan variabel dependen. Variabel
independen terdiri dari kreativitas, pengetahuan kewirausahaan dan dukungan keluarga.
Sedangkan variable dependen yang dipakai dalam penelitian ini adalah niat berwirausaha.

Pengetahuan
Kewirausahaan

Dukungan
Keluarga

Gambar 1. Model penelitian

Niat Berwirausaha
H3
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Berdasarkan model penelitian yang ditunjukkan pada Gambar 1, hipotesis yang dikembangkan
dalam penelitian ini adalah:

HI1: Kreativitas memiliki pengaruh positif terhadap niat berwirausaha kuliner mahasiswa FEB
UNTAR.

H2: Pengetahuan Kewirausahaan memiliki pengaruh positif terhadap niat berwirausaha kuliner
mahasiswa FEB UNTAR

H3: Dukungan keluarga memiliki pengaruh positif terhadap niat berwirausaha kuliner mahasiswa
FEB UNTAR.

2. METODE PENELITIAN

Menurut Karlina (2015), desain penelitian adalah tahap awal dalam membagi arahan pada masalah
penelitian. Metode analisis data pada penelitian ini adalah metode kuantitatif. Penelitian ini
menggunakan penelitian konklusif dengan pendekatan deskriptif karena peneliti mengetahui
masalah yang akan diteliti, sehingga bertujuan untuk menjawab permasalahan yang diteliti dan
mengambil keputusan untuk permasalahan yang diteliti. Penelitian ini ingin menjelaskan
mengenai pengaruh kreativitas, pengetahuan kewirausahaan, dan dukungan keluarga terhadap
mahasiswa FEB UNTAR.

Populasi

Garalkan dan Darmanah (2019:34), mendefinisikan bahwal populasi adalah sekelompok yang
terdiri objek atau subjek yang akan ditetapkan peneliti untuk diteliti dan mencari hasil dari kualitas
dan ciri — cirinya. Jadi dalam penelitian ini subjek yang akan diteliti oleh peneliti adalah mahasiswa
manajemen FEB UNTAR.

Teknik pemilihan sampel

Dalam penelitian ini teknik yang akan digunakan oleh peneliti untuk mengambil sampel adalah
Non-Probability Sampling. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu purposive
sampling karena menurut Darmanah (2019), penentuan sampel dilakukan dengan pertimbangan
yang sudah ditentukan seperti dalam penelitian ini responden yang dipakai adalah mahasiswa
manajemen FEB UNTAR yang telah mengambil mata kuliah kewirausahaan. Penelitian ini
menggunakan kuesioner sebagai alat penelitian.

Ukuran sampel

Husani dan Purnomo dalam Hardani et al., (2020:371), mendefinisikan bahwa ukuran sampel
adalah jumlah individu, subjek dan elemen dari populasi yang dipilih sebagai sampel penelitian.
Dalam penelitian ini, terdapat 111 responden yang dijadikan sampel untuk penelitian karena
menurut Hair et al., (2010) menyatakan bahwa ukuran sampel sebaiknya 5 kali dari jumlah
indikator. Dalam penelitian ini, terdapat 20 indikator yang digunakan untuk mengukur variabel,
sehingga berdasarkan kriteria tersebut, responden dalam penelitian ini sebaiknya minimal
sebanyak 5 kali 20 = 100, sehingga jumlah sampel yang dianalisis pada penelitian ini memenuhi
kriteria tersebut.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dibagi melalui kuesioner
yang dibuat dari Google Forms. Selanjutnya, penelitian ini menggunakan SmartPLS versi 4.0
untuk mengolah data yang diperoleh dari Google Forms tersebut. Ada beberapa pengujian inner
model dalam penelitian ini yaitu koefisien determinasi R?, Q?, Goodness of Fit (GoF), effect size
(f~square), path coefficiant dan outer model untuk mengukur validitas dan reliabilitas. Sementara
itu, analisis data akan diawali dengan analisis outer model.
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Analisis outer model

Tabel 1. Hasil uji Average Variance Extracted (AVE)
Sumber: Hasil pengolahan data menggunakan software SmartPLS versi 4.0

Variabel Average Variance Extracted
Dukungan Keluarga 0,527
Kreativitas 0,565
Niat Berwirausaha 0,596
Pengetahuan Kewirausahaan 0,518

Hasil validitas menurut Hair et al., (2011), menyatakan bahwa nilai AVE diatas 0,5 dinyatakan
valid. Menurut Chin (1998), loading factor harus diatas 0,7 agar dianggap lolos validitas
konvergen namun untuk penelitian tahap awal 0,5 - 0,6 masih dianggap lolos validitas
konvergeren. Berdasarkan Tabel 1, AVE dalam penelitian ini lolos validitas konvergen karena
hasil diatas 0,5.

Tabel 2. Hasil uji composite reliability and Cronbach’s alpha
Sumber: Hasil pengolahan data menggunakan software SmartPLS versi 4.0

Variabel Composite Reliability (rho_a) Composite Reliability (rho_¢) Cronbach’s Alpha
Dukungan keluarga 0,781 0,847 0,773
Kreativitas 0,816 0,866 0,807
Niat Berwirausaha 0,835 0,880 0,830
Pengetahuan Kewirausahaan 0,773 0,843 0,763

Hasil reliabilitas menurut Hair et al., (2011), menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha dan
composite reliability harus diatas 0,7 agar dapat dikatakan reliabel. Berdasarkan Tabel 2,
composite reliability and Cronbach alpha lolos uji reliabilitas karena hasil diatas 0,7.

Analisis inner model

Tabel 3. Hasil uji R-square dan adjusted R-square
Sumber: Hasil pengolahan data menggunakan software SmartPLS versi 4.0

Variabel R-Square Adjusted R-Square
Niat Berwirausaha 0,702 0,694

Menurut Hair et al., (2011), nilai R-Square sebesar 0,25 dapat dikatakan model lemah, R-Square
sebesar 0,50 dapat dikatakan model sedang, R-Square sebesar 0,75 dapat dikatakan model kuat.
Nilai R-square dalam penelitian ini sebesar 0,702 dan R-square adjusted sebesar 0,694. Hal ini
menunjukkan bahwa pada penelitian ini niat berwirausaha dapat dijelaskan sebesar 69,4% oleh
variabel kreativitas, pengetahuan kewirausahaan dan dukungan keluarga. Sisanya sebesar 30,6%
dapat dijelaskan dengan variabel lain yang tidak ada dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa model pada penelitian ini tergolong sedang.

Tabel 4. Hasil uji Q? predict
Sumber: Hasil pengolahan data menggunakan software SmartPLS versi 4.0
Variabel Q? Predict
Niat Berwirausaha 0,670

Menurut Hair. (2011), jika nilai Q-Square lebih besar dari 0, maka dapat mengantisipasi model
dengan baik Berdasarkan Tabel 4, Q? predict senilai 0,670 yang dapat diartikan bahwa variabel
dalam penelitian ini dapat memprediksi model secara baik.
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Tabel 5. Hasil uji f~square
Sumber: Hasil pengolahan data menggunakan software SmartPLS versi 4.0

Variabel f-Square
Dukungan Keluarga — Niat Berwirausaha 0,036
Kreativitas — Niat Berwirausaha 0,364
Pengetahuan Kewirausahaan — Niat Berwirausaha 0,082

Menurut Hair et al., (2011), f~square juga memiliki 3 kriteria pengujian yaitu 0,02 dianggap
berpengaruh kecil/rendah, 0,15 berpengaruh sedang dan 0,35 berpengaruh besar/kuat.
Berdasarkan Tabel 5, dapat dilihat bahwa variabel kreativitas memiliki nilai f~square sebesar 0,364
yang dianggap memiliki pengaruh besar terhadap niat berwirausaha, sedangkan variabel
pengetahuan kewirausahaan dan variabel dukungan keluarga sebesar 0,082 dan 0,036 yang
dianggap memiliki pengaruh kecil terhadap niat berwirausaha.

Berikut ini merupakan hasil Perhitungan GoF penelitian ini:

AVE  =0,5515
R? = 0,694

GoF =+/AVE x R?
=,/0,5515 X 0,694
=0,619

Menurut Akter et al., (2011), nilai GoF 0 — 0,26 dianggap GoF kecil, nilai GoF 0,26 — 0,36
dianggap GoF moderat atau sedang dan nilai GoF lebih dari 0,36 dianggap GoF besar. Berdasarkan
hasil GoF yang didapatkan, dapat dilihat bahwa perhitungan GoF yang didapatkan dalam
penelitian ini sebesar 0,619 yang artinya model yang digunakan memiliki GoF yang tergolong

tinggi.

Tabel 6. Hasil uji hipotesis
Sumber: Hasil pengolahan data menggunakan software SmartPLS versi 4.0

Hipotesis Path Coefficient  t-statistics  p-values Hasil
H1: Kreativitas — Niat Berwirausaha 0,524 4,503 0,000 Diterima
H2: Pengetahuan Kewirausahaan — Niat Berwirausaha 0,235 2,226 0,043 Diterima
H3: Dukungan Keluarga — Niat Berwirausaha 0,160 1,461 0,144 Ditolak

Menurut Hair et al. (2011), path coefficients memiliki 2 kriteria pengujian yaitu P value < 0,05
diartikan berpengaruh signifikan dan sebaliknya P value > 0,05 diartikan tidak berpengaruh
signifikan. Berdasarkan Tabel 6, kreativitas dan pengetahuan kewirausahaan memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha sedangkan dukungan keluarga memiliki
pengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap niat berwirausaha.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil uji dan pembahasan yang telah dilakukan terhadap setiap variabel, maka

terdapat beberapa kesimpulan dari penelitian ini yang diuraikan sebagai berikut:

a. Kreativitas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha kuliner pada
mahasiswa FEB UNTAR

b. Pengetahuan Kewirausahaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap niat
berwirausaha kuliner pada mahasiswa FEB UNTAR
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c. Dukungan Keluarga memiliki pengaruh positif tetapi tidak siginfikan terhadap niat
berwirausaha kuliner pada mahasiswa FEB UNTAR

Bagi penelitian selanjutnya diharapkan memperluas populasi untuk mendapatkan hasil yang
memiliki kebaruan, menambah atau mengubah variabel lain dan Bagi Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Tarumanagara dapat memberikan pelatihan kewirausahaan kuliner pada
mahasiswa FEB UNTAR. Mahasiswa juga diharapkan dapat meningkatkan kemauan dalam
melakukan hal baru, pengetahuan mengenai manfaat pengetahuan kewirausahaan dan semangat
dalam memulai bisnis serta dorongan yang diberikan orangterdekat harus ditingkatkan untuk
membantu dalam meningkatkan motivasi untuk mencapai tujuan.

Ucapan terima kasih

Penulis mengucapkan terima kasih sebanyak-banyaknya kepada seluruh pihak yang membantu
dalam penelitian ini. Penulis juga ingin berterima kasih kepada keluarga yang selalu
menyemangati dan dosen pembimbing yang memberikan bimbingan dengan sabar dan baik.
Terakhir penulis juga ingin mengucapkan terima kasih kepada teman yang selalu mendukung dan
memberikan saran.
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